
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat dimana indeks S&P500 dan Nasdaq          
Composite ditutup pada rekor tertinggi baru. Penguatan dipimpin oleh kenaikan 
pada saham sektor chip yang mengindikasikan masih tingginya permintaan chip 
didorong oleh AI, meskipun dibayangi oleh ketidakpastian akan tarif.                     
Brasil mengecam ancaman tarif Trump sebesar 50% yang akan berlaku efektif 1 
Agustus 2025 dan berjanji memberikan tanggapan proporsional, sehingga memicu 
beberapa kekhawatiran atas perang dagang antara AS dan Brasil. Sementara itu 
data initial claims AS pekan lalu turun menjadi 227 ribu dari 232 ribu di pekan     
sebelumnya, mengindikasikan pasar tenaga kerja AS yang masih solid.   

Mayoritas indeks di bursa Eropa ditutup menguat, kecuali Jerman. Investor          
menantikan kesepakatan dagang antara AS dan Uni Eropa. Tingkat inflasi tahunan 
di Jerman pada Juni 2025  turun menjadi 2% dari 2.1% di Mei 2025, dan merupakan 
level terendah dalam delapan bulan terakhir. Selain penurunan harga energi yang 
berkelanjutan, inflasi harga pangan khususnya melambat. Namun kenaikan harga 
jasa di atas rata-rata terus mendorong inflasi.   

U.S. 10-year Bond Yield cenderung stabil di level 4.346%. Harga emas naik 0.1% 
ke  level US$3,317/troy oz. Harga minyak melemah pada Kamis (10/7), karena      
investor mempertimbangkan potensi dampak tarif Presiden Trump terhadap      
pertumbuhan ekonomi global.  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7080] [Pivot : 7050] [Support : 7000] 

IHSG ditutup menguat di level 7005.37 (+0.89%) pada Kamis (10/7). Penguatan indeks 
bursa global, euforia listing nya saham-saham baru, berita aksi korporasi emiten, serta 
rebound nya beberapa saham dengan kapitalisasi besar menjadi faktor-faktor yang      
mendorong penguatan IHSG pada Kamis (10/7). Secara teknikal, IHSG telah menembus 
MA20 dan indikator MACD terindikasi membentuk golden cross. Sehingga diperkirakan 
IHSG berpotensi melanjutkan penguatan pada level 7050-7080, jika bertahan di atas level 
7000.  

Dari Inggris (11/7) akan dirilis PDB bulan Mei 2025 yang diperkirakan tumbuh 0.1% MoM 
dari kontraksi 0.3% MoM di April 2025. Sedangkan dari Tiongkok (12/7) akan dirilis data 
ekspor bulan Juni yang diperkirakan tumbuh 5.5% YoY dari 4.8% di Mei 2025 serta data 
impor Juni 2025 yang diperkirakan naik 2.5% YoY dari turun 3.4% YoY di Mei 2025.  

Harga tembaga menguat mendekati level tertinggi sepanjang masa pada hari Kamis 
(10/7), setelah Presiden Trump mengkonfirmasi bahwa tarif impor tembaga sebesar 50% 
akan efektif berlaku pada 1 Agustus 2025. Hal ini disinyalir akibat berkurangnya stok    
tembaga di LME karena para pedagang telah memindahkan tembaga ke AS sejak adanya 
ancaman tarif terhadap logam dasar dimulai sejak Februari 2025. Meskipun demikian 
kenaikan harga tembaga ini belum diikuti oleh kenaikan signifikan pada  harga saham 
produsen tembaga di domestik.  

Top picks (11/7): BBRI, BBNI, BMRI, BRIS dan ADRO.  

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat pada Kamis (10/7).  

• Penguatan dipimpin oleh kenaikan pada saham sektor chip yang mengindikasikan masih 
tingginya permintaan chip didorong oleh AI, meskipun dibayangi oleh ketidakpastian akan 
tarif.  

• Data initial claims AS pekan lalu turun menjadi 227 ribu dari 232 ribu di pekan sebelumnya 
(10/7).  

• Harga tembaga menguat mendekati level tertinggi sepanjang masa pada hari Kamis (10/7).   

• Investor menantikan kesepakatan dagang antara AS dan Uni Eropa.   

• U.S. 10-year Bond Yield cenderung stabil di level  4.346%.  

• Harga emas naik 0.1% ke  level US$3,317/troy oz.  

• Diperkirakan IHSG berpotensi melanjutkan penguatan pada level 7050-7080, jika bertahan 
di atas level 7000.  

• Top picks (11/7): BBRI, BBNI, BMRI, BRIS dan ADRO.  
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MARKET NEWS 
TCPI PT Transcoal Pacific Tbk 
PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI) terus memperkuat peran strategisnya dalam mendukung distribusi komoditas nasional,         
khususnya bijih nikel. Pada tahun ini, TCPI berhasil memperoleh kontrak pengangkutan bijih nikel dari wilayah Sulawesi 
Tenggara dengan nilai mencapai USD885 juta atau setara lebih dari Rp14 triliun. Kontrak ini mencakup kerja sama angkutan 
kargo nikel dengan total volume hingga 100 juta metrik ton (MT) selama periode 10 tahun, yang terdiri atas 5 tahun awal dan 
opsi perpanjangan 5 tahun berikutnya.  
 

UNTD PT Terang Dunia Internusa Tbk 
PT Terang Dunia Internusa Tbk (UNTD) terus memperkuat posisi strategisnya melalui pemanfaatan dana hasil penawaran 
umum perdana saham (IPO). Per 30 Juni 2025, UNTD berhasil menghimpun dana IPO dengan total dana bersih yang diterima 
mencapai Rp384.6 miliar. Dari jumlah tersebut, UNTD telah merealisasikan Rp211.22 miliar untuk kebutuhan modal kerja, 
khususnya dalam mendukung operasional dan ekspansi bisnis perseroan. Sementara itu, sisa dana IPO sebesar Rp173,39 
miliar saat ini masih disimpan di rekening Bank Central Asia (BCA) dengan bunga simpanan sebesar 0.02%. 
 

MBMA PT Merdeka Battery Materials Tbk 
PT Merdeka Battery Materials Tbk (MBMA), emiten milik Boy Thohir, terus memperkuat posisinya di sektor bahan baku baterai 
melalui program eksplorasi berkelanjutan. MBMA mengalokasikan dana sekitar Rp36.69 miliar untuk kegiatan eksplorasi di 
Tambang Nikel Sulawesi Cahaya Mineral (SCM), Konawe, Sulawesi Tenggara. Eksplorasi ini mencakup pengeboran untuk 
delineasi umur cadangan, pemetaan geologi, pengambilan sampel, serta survei Ground Penetration Radar (GPR).  
 

CUAN PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk 
PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk (CUAN) terus memperkuat portofolio bisnisnya melalui pendirian anak usaha baru. Pada 10 Juli 
2025, CUAN resmi mendirikan PT Volta Daya Energi Indonesia (VDEI) dengan CUAN memiliki kepemilikan saham di VDEI 
sebanyak 99.99% dengan nilai nominal Rp9.99 miliar. VDEI merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pembangkit 
tenaga listrik dan diharapkan dapat menambah portofolio usaha, memperluas jaringan bisnis, serta mendukung rencana 
pengembangan jangka panjang perseroan. 
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